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ABSTRACT
The purpose of this study was to obtain information on the quality of spermatozoa which produced
from the cauda epididymis of Bali cattle at different ages. The cauda epididymis samples used came
from 31 slaughterhouses. Information and identification of the age of the cattle was based on the
structure of the incisors. Observations were made on the variables of motility, concentration, viability
and abnormalities of spermatozoa. Each variable was observed in duplicate from each cauda. The
data was performed using a t-test to obtain differences in each group. The results showed that the
motility was 64,1% in 2 years and 71,2% in 3 years. Spermatozoa concentration  were increase from
310.1x107/ml until 401,1x107/ml in 3 years. Viability values were 93,8%-95,9% and total abnormality
was 16,2%-20,6% in 3 years. The results showed that there was a significantly difference (P<0,05) for
the concentration, viability and head abnormality of the spermatozoa. Based on the study, it can be
concluded that the quality of spermatozoa cauda epididymis is affected by the age of the Bali cattle.
The highest motility, concentration, viability and abnormality values was found in 3 years old Bali
cattle,  respectively  71,2%,  401,1x107/ml,  95,9%  and  20,6%.  Concentration,  viability  and  head
abnormality values were increased with increasing age of Bali cattle.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan informasi kualitas spermatozoa yang dihasilkan dari cauda
epididimis sapi Bali pada umur yang berbeda. Sampel  caudaepididimisberasal  dari rumah potong
hewan sebanyak 31 buah. Informasi dan identifikasi umur sapi dilakukan berdasarkan struktur gigi
seri.  Pengamatan  dilakukan  terhadap  variabel  motilitas,  konsentrasi,  viabilitas  dan  abnormalitas
spermatozoa. Setiap variabel diamati secara duplo dari masing-masing cauda.Analisis data dilakukan
menggunakan t-test  untuk  mendapatkan  perbedaan  setiap  variabel  pada  setiap  kelompok
umur.Motilitasspermatozoa  adalah  64,1%  (2  tahun)  hingga  71,2%  (3  tahun).Nilai  konsentrasi
spermatozoa adalah 310,1x107/ml hingga 401,1x107/ml pada sapi  umur 3 tahun.   Nilai  viabilitas
adalah 93,8% hingga 95,9% (umur 3 tahun) dan total abnormalitas adalah 16,2 hingga 20,6% pada sapi
umur 3 tahun. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata (P<0,05) untuk
nilai  konsentrasi,  viabilitas  dan  abnormalitas  kepala  spermatozoa  cauda epididimis.Kualitas
spermatozoa  cauda epididimis  dipengaruhi  oleh  umur.Sapi  Bali  umur  3  tahun  memiliki  nilai
motilitas,  konsentrasi,  viabilitas  dan  abnormalitas  tertinggi  dengan  nilai  masing-masing  adalah
71,2%,  401,1x107/ml,  95,9%  dan  20,6%. Variabel  konsentrasi,  viabilitas  dan  abnormalitas  kepala
mengalami peningkatan dengan bertambahnya umur sapi Bali.
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PENDAHULUAN
Materi  genetik  dari  seekor  ternak

yang  digunakan  untuk  kepentingan
ekonomi atau dari  hewan yang terancam
punah  dapat  hilang  kapan  saja  karena
kematian  yang  tidak  terduga  ataupun
karena kegagalan reproduksi. Kedua kasus
ini  mengakibatkan  dua  kerugian  yang
dialami oleh ternak maupun hewan yang
terancam  punah,  yaitu  kerugian  materi
genetik  dan  kerugian  ekonomi.  Upaya
untuk  menghindari  kerugian  tersebut
dapat  dicapai  melalui  penggunaan
bioteknologi  reproduksi.  Berbagai  teknik
reproduksi  berbantuan  saat  ini  telah
banyak  tersedia  dan  merupakan  alat
penting  untuk  memungkinkan
penyimpanan dan penggunaan bahan ini
dimasa  mendatang  (Cunha  et  al.,  2019).
Pemulihan  dan  kriopreservasi
spermatozoa yang berasal dari epididimis
merupakan  salah  satu  alternatif  tersebut,
karena  proses  ini  memungkinkan
pengawetan  gamet  jantan  dan
pemeliharaan bank plasma nutfah  (Bertol,
2016).

Spermatozoa  yang  berasal  dari
epididimis  dapat  digunakan  untuk
inseminasi  buatan  (IB)  atau  produksi
embrio in vitro (IVP), baik dengan injeksi
intracytoplasmic  (ICSI)  atau  dengan
fertilisasi  in  vitro  (IVF)  (Chaveiro  et  al.,
2015).  Setelah  meninggalkan  testis,
spermatozoa disimpan di ekor epididimis
dan  pada  saat  ejakulasi  bersentuhan
dengan  cairan  yang  dikeluarkan  oleh
kelenjar  aksesori,  sehingga  hasil  ejakulasi
disebut  sebagai  semen.  Sekresi  ini
mengandung beberapa  komponen seperti
ion,  lipid,  substrat  energetik,  senyawa
organik,  dan protein yang sangat penting
untuk  kelangsungan  hidup  dan
pengangkutan  spermatozoa  di  saluran
reproduksi  betina  (Juyena  &  Stelletta,
2012).  Protein  yang  disekresikan  dalam
plasma  semen  merupakan  faktor  penting
yang dibutuhkan untuk mempertahankan
stabilitas  membran,  pengikatan  heparin,
pembentukan  reservoir,  kapasitasi
spermatozoa,  dan  interaksi  spermatozoa-
oosit  (Juyena  &  Stelletta,  2012).
Spermatozoa  epididimis  memiliki

perbedaan  dengan  spermatozoa  hasil
ejakulasi,  terutama  karena  spermatozoa
epididimis belum terpapar  dengan cairan
yang  berasal  dari  kelenjar  aksesori.  Hal
lain  yang  menjadi  keunggulan
spermatozoa  epididimis  adalah  tidak
memiliki  kontak  dengan  zat  yang
diketahui  penting  untuk  proses
pembuahan.  Kurangnya  kontak  dengan
plasma  semen  ini  dapat  mempengaruhi
berbagai  aspek  fisiologi  spermatozoa
seperti  memperpanjang  umur
spermatozoa,  memiliki  jalur  kapasitasi
yang baik, dan potensi pembuahan (Cunha
et al., 2019).

Upaya  pemanfaatan  spermatozoa
yang berasal dari cauda epididimis saat ini
telah dilakukan pada beberapa penelitian
sebelumnya  karena  spermatozoanya
memiliki  potensi  yang sangat  baik untuk
dipertahankan,  seperti  sapi  Simmental
memiliki  viabilitas  78,83±6,83%,  motilitas
72,25±9,11%,  abnormalitas  11,00±1,26%
(Satria  et al., 2018), kerbau Rawa memiliki
viabilitas ≥50%, motilitas ≥30% (Riyadhi et
al.,  2018) dan kambing Peranakan Ettawa
(PE)  memiliki  motilitas  51,00±6,52%,
viabilitas  72,00±0,84%  (Rizal  et  al.,  2016).
Hasil  yang  diperoleh  ini  memberikan
gambaran bahwa spermatozoa  dari  cauda
epididimis  masih  memiliki  kemampuan
yang  baik.  Menurut  Wang  et  al.,  (2020)
spermatozoa yang berasal dari epididimis,
terutama  bagian  caput dan  cauda mampu
melakukan fertilisasi  dengan sangat baik.

Sapi Bali merupakan salah satu sapi
potong  yang  memiliki  karakteristik
adaptasi  yang sangat  tinggi,  kemampuan
produksi  yang  baik,  mampu
memanfaatkan  pakan  berkualitas  rendah
dan memiliki  angka fertilitas yang cukup
tinggi  (Tethool  et  al.,  2021).  Pelaksanaan
pemotongan sapi Bali umumnya dilakukan
di  rumah  potong  hewan  (RPH)  dengan
memperhatikan  prosedur  pemotongan.
Umumnya sapi-sapi jantan yang dipotong
pada  rumah  potong  hewan  memiliki
perbedaan  umur,  karena  berasal  dari
peternak yang berbeda.  Jika dihubungkan
dengan  kualitas  spermatozoa,  maka
perbedaan umur sapi Bali  mempengaruhi
kualitas  spermatozoa  yang  dihasilkan.
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mengambarkan  perbedaan  umur  dapat
berpengaruh  pada  kualitas  spermatozoa,
seperti pada sapi pejantan umur 3-4 tahun
memiliki kualitas yang lebih baik daripada
yang  lebih  tua  (Brillianti  et  al.,  2021),
kualitas  spermatozoa  sapi  Bali  umur

produktif (<10 tahun) lebih bagus daripada
yang berumur 10-14 tahun  (Nabilla  et  al.,
2018).  Tujuan  untuk  mendapatkan
informasi  mengenai  kualitas  spermatozoa
yang dihasilkan dari cauda epididimis sapi
Bali pada umur yang berbeda.

METODE PENELITIAN
Sampel  cauda epididimis  sapi  Bali

yang  digunakan  berasal  dari  Rumah
Potong  Hewan  Kabupaten  Manokwari,
Papua  Barat.   Jumlah sampel  cauda yang
digunakan sebanyak 31 buah dan dikoleksi
pada  bulan  April  -  Mei  2019.  Informasi
umur  sapi  didapatkan  berdasarkan
struktur  gigi,  sesuai  petunjuk  Masyita  et
al.,  (2014).  Pengambilan  cauda  epididimis
dilakukan  setiap  hari  pemotongan  pukul
03:00 WIT. Cauda epididimis dimasukan ke
dalam  wadah  termos  untuk  selanjutnya
dievaluasi di laboratorium. Penampungan
spermatozoa mengikuti cara(Bertol, (2016):
mencuci  bersih  testis  dan  cauda
menggunakan  larutan  NaCl  fisiologis,
bagian  cauda  disayat  menggunakan  scapel
(slicing),  kemudian  ditekan-tekan  sampai
terlihat  cairan  kental  berwarna  putih
(spermatozoa)  yang  keluar  dari  bagian
tersebut. Cairan  spermatozoa  disedot
menggunakan  spuit  berukuran  1  cc,
kemudian  dimasukkan  ke  dalam
mikrotube 1.5 ml. 

Pengamatan  dilakukan  terhadap
motilitas,  konsentrasi,  viabilitas  dan
abnormalitas spermatozoa, setiap variabel
diamati  secara  duplo  dari  masing-masing
cauda.

Motilitas Spermatozoa
Penilaian  motilitas  spermatozoa

dilakukan,  secara  subjektif  pada  lima
lapang pandang menggunakan mikroskop
Olympus  dengan  perbesaran  400x.
Spermatozoa yang memiliki nilai motilitas
baik ditandai dengan gerakan maju secara
progresif  ke  depan dengan  kategori  nilai
75-90% (Goshme et al., 2021).  
Konsentrasi Spermatozoa

Konsentrasi  spermatozoa  dihitung
menggunakan  neubauer  chamber  dan
haemocytometer.  Prosedur  pengamatan
konsentrasi dilakukan dengan cara semen
diambil   dengan  pipet  hingga  tanda  0,5,
kemudian larutan NaCl fisiologis  diambil
dengan cepat hingga mencapai tanda 101.
Pipet  digerakan  membentuk  angka
delapan  hingga  larutan  homogen,
kemudian  tetesan  pertama  dibuang,  dan
kocok lagi agar campuran semakin merata.
Teteskan  satu  tetes  campuran  tersebut
pada  neubauer chamber yang telah ditutup
dengan  objek  glass.  Jumlah  sel
spermatozoa dihitung pada kamar hitung
menurut  arah  diagonal,  dengan
menghitung  sel  spermatozoa  yang
terdapat pada 5 kotak besar. Penghitungan
konsentrasi  spermatozoa  sesuai  petunjuk
Prestiya et al., (2020)

K=Y x 5x 106 
Dimana:
K = Konsentrasi Sperma
Y= jumlah spermatozoa pada 5 kotak

Viabilitas Spermatozoa
Pengamatan viabilitas spermatozoa

dilakukan  dengan  menggunakan
pewarnaan eosin-nigrosin (Budiyanto et al.,
2021).  Sampel spermatozoa dan pewarna
eosin-nigrosin  (1:3)  dicampur  pada  object
glass,  kemudian dibuat preparat ulas tipis
pada  object  glass yang  lain.  Preparat
dikeringkan menggunakan hair dryer (Yudi
et  al.,  2009).  Pengamatan  menggunakan
mikroskop  cahaya  perbesaran  400x.

Spermatozoa yang hidup ditandai dengan
bagian  kepala  berwarna  terang  (tidak
menyerap  warna),  sedangkan  yang  mati
bagian  kepala  berwarna  merah-ungu
(menyerap warna)  (Budiyanto  et al., 2021).
Nilai  viabilitas  dihitung  pada  200  sel
spermatozoa  dan  hitung  persentase  sel
spermatozoa yang hidup dan mati sesuai
petunjuk (Muhammad et al., (2016).
Abnormalitas Spermatozoa
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Abnormalitas  spermatozoa  dapat
dilihat  dengan  pewarnaan  eosin-nigrosin
(Budiyanto  et  al.,  2021).  Sampel
spermatozoa dan pewarna eosin-nigrosin,
dicampur  pada  object  glass dan  dibuat
preparat  ulas  tipis  pada  object  glass yang
lain.  Pengamatan  dilakukan  dengan
menggunakan  mikroskop  cahaya
perbesaran  400x.  Perhitungan  untuk
menentukan  persentase  sel  spermatozoa
normal  dan  abnormal dilakukan  dengan

menghitung 200 sel spermatozoa dalam 10
lapang pandang  yang  berbeda.  Persentase
spermatozoa abnormalitas didapat adalah
jumlah  spermatozoa  abnormal  dibagi
dengan jumlah total spematozoa dikalikan
dengan  100  (Goshme  et  al.,  2021).  Data
setiap variabel  dianalisis  menggunakan t-
test  (P<0,05)  untuk  mendapatkan
perbedaan  setiap  variabel  pada  masing-
masing  kelompok umur  (Komariah  et  al.,
2020).

. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Motilitas, Konsentrasi dan Viabilitas 
Spermatozoa

Motilitas spermatozoa adalah salah
satu  parameter  yang  sering  digunakan
untuk  mengevaluasi  kesuburan
spermatozoa  yang  dimiliki  pejantan
(Tethool & Purwaningsih, 2019;  Santoso  et
al.,  2021).  Motilitas  spermatozoa
merupakan  salah  satu  faktor  yang  dapat
digunakan  dalam  menentukan  kualitas
spermatozoa  karena  menunjukkan
banyaknya  persentase  spermatozoa  yang
hidup  dan  menjadi  salah  satu  ukuran
kesuburan  seekor  ternak  yang  akan
dipakai  sebagai  bibit.  Ciri  utama
spermatozoa  adalah  motilitas  atau  daya
geraknya yang dijadikan sebagai  patokan
atau  cara  paling  sederhana  dalam
penilaian semen untuk IB. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
diperoleh  motilitas  spermatozoa  cauda

epididismis  mengalami  peningkatan  dari
umur 2 tahun sebesar  64,1±15,3% menjadi
71,2±6,2%  pada  umur  3  tahun,  namun
tidak  berbeda  (P>0,05)  (Tabel  1).
Spermatozoa  cauda  epididimis  yang
diperoleh  ini  masih  berada  pada  kisaran
yang  bagus,  karena  hasil  penelitian
sebelumnya  menjelaskan  bahwa  motilitas
spermatozoa  caudamemiliki  kemampuan
motilitas  yang  cukup  tinggi,  yaitu,  70%
(Parera et al., 2009), 75,50% (Solihati  et al.,
2008) dan   78,1%  (Chaveiro  et  al.,  2015).
Hasil  yang  diperoleh  tidak  menunjukkan
perbedaan karena proses pematangan dan
sumber  energi  yang  dibutuhkan  oleh
spermatozoa  untuk  bergerak  pada  setiap
kelompok  umur  terpenuhi  dengan  baik.
Menurut  Ding  et al.,  (2015) bahwa  faktor-
faktor yang turut mempengaruhi motilitas
spermatozoa  adalah  umur,  pematangan
dan  penyimpanan  energi  Adenosin
Triphosfat (ATP).

Tabel 1.  Motilitas, konsentrasi dan viabilitas spermatozoa cauda epididimis sapi Bali pada kelompok
umur yang berbeda.

Umur (Tahun) Motilitas (%) Konsentrasi(x107 /ml) Viabilitas (%)
2 64,1±15,3a 310,1±60,7a 93,8±1,9a

2,5 64,5±10,1a 349,7±82,2a 93,9±2,1a

3 71,2±6,2a 401,1±93,7b 95,9±1,1b

Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris berbeda menjelaskan tentang perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Konsentrasi  spermatozoa  merupakan
banyaknya  spermatozoa  yang  mampu
dihasilkan  oleh  seekor  pejantan.
Meningkatnya  jumlah  spermatozoa
memberikan  peluang  untuk  terjadinya
angka konsepsi yang tinggi  (Morrell  et al.,
2018).  Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh  perbedaan  (P<0,05)  konsentrasi
spermatozoa  pada  kelompok  sapi  Bali
umur  3  tahun,  sehingga  memberikan

gambaran  bahwa  peningkatan  umur
menyebabkan  terjadinya  peningkatan
konsentrasi spermatozoa cauda epididimis.
Konsentrasi  spermatozoa  yang dihasilkan
sebanyak  310,1±60,7x107/ml  pada  sapi
umur  2  tahun  dan  meningkat  menjadi
401,1±93,7x107/ml umur 3 tahun (Tabel 1).
Hasil  yang diperoleh ini lebih tinggi dari
penelitian  sebelumnya  yang  menjelaskan
bahwa   konsentrasi  spermatozoa  cauda
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epididimis  adalah  11.222,50
±455,21x106/ml (Rizal, 2009).  Penambahan
umur  dapat  menyebabkan  terjadinya
peningkatan  jumlah  spermatozoa  yang
dihasilkan karena proses spermatogenesis
spermatozoa  berlangsung  dengan  baik
(Murphy et al., 2018). 

Spermatozoa yang berkualitas baik
adalah  spermatozoa  yang  memiliki
persentase  spermatozoa  hidup  tinggi
dengan  gerakan  progresif.   Spermatozoa
hidup ditandai dengan tidak terwarnainya
spermatozoa dengan eosin-nigrosin karena
spermatozoa  hidup  tidak  menyerap
pewarnaan  yang  diberikan.  Hasil
penelitian  yang  diperoleh  menunjukkan
bahwa  terjadi  peningkatan  rata-rata
viabilitas  spermatozoa,  yaitu  93,8±1,9%
pada  umur  2  tahun  menjadi  95,9±1,1%
pada umur  3  tahun (Tabel  1).   Viabilitas
yang  diperoleh  lebih  tinggi  jika
dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya,  yaitu sebesar  82% (Parera  et
al.,  2009) dan  sebesar  60,16%  hingga
78,83%  (Satria  et  al.,  2018).  Hasil  analisis
menunjukkan  bahwa  viabilitas
spermatozoa  yang  diperoleh  pada
kelompok sapi umur 2 tahun dan 2,5 tahun
tidak  berbeda  (P>0,05)  dengan  umur  3
tahun,  namun berbeda  dengan kelompok
sapi  umur  3  tahun (P<0,05).   Kondisi  ini
dapat  disebabkan  karena  meningkatnya
umur sapi, maka konsentrasi spermatozoa
yang  dihasilkan  juga  meningkat,
sehinggajumlah  spermatozoa  yang  hidup
juga  mengalami  peningkatan.   Hal  lain

yang  dapat  menjelaskan  kemampuan
hidup  spermatozoa  adalah  karena
permeabilitas  membran  spermatozoa
mampu  dipertahankan  dengan  baik,
sehingga  transportasi  zat-zat  nutrisi  yang
diperlukan  oleh  spermatozoa  untuk
pergerakan maupun daya tahan hidupnya
dapat  berlangsung  tanpa  adanya
hambatan.   Permeabilitas  membran  sel
berhubungan  erat  dengan  peranannya
dalam  metabolisme  sel  yang  akan
menghasilkan energi (Alahmar, 2019).
Abnormalitas Spermatozoa

Abnormalitas  merupakan
banyaknya  spermatozoa  yang  ditemukan
dalam kondisi tidak normal. Kondisi tidak
normal spermatozoa dapat diklasifikasikan
menjadi  primer  dan  sekunder.  Nilai
abnormalitas  spermatozoa  cauda
epididimis sapi Bali yang diperoleh adalah
16,2%±4,1%-20,6%±8,8%.  Hasil  yang
diperoleh  lebih  tinggi  dibandingkan
dengan  pengamatan  Labetubun  &  Siwa,
(2012) dan  Rizal,  (2009) yaitu  10,5%  dan
10,50±1,12%.  Berdasarkan hasil penelitian
ini  ditemukan  bahwa  persentase
abnormalitas  spermatozoa  pada  sapi  Bali
umur  2-2,5  tahun  masih  berada  pada
kisaran yang baik untuk digunakan dalam
aplikasi  teknologi  reproduksi,  karena
menurut  Puerta  et al., (2018), abnormalitas
spermatozoa  yang  masih  bagus  untuk
digunakan  tidak  boleh  melebihi  20%,
sedangkan pada umur 3 tahun abnormalits
spermatozoa  yang  diperoleh  mencapai
20,6%.

Tabel 2.  Abnormalitas spermatozoa cauda epididimis sapi Bali pada kelompok umur yang   berbeda.
Umur (Tahun) Abnormalitas (%) Kepala (%) Ekor (%)

2 16,2±4,1a 0,67± 0,67 a 15,60±4,03 a

2,5 19,2±7,9a 0,95±1,03 a 18,27±7,23 a

3 20,6±8,8a 8,12±0,55b 19,87±8,61 a

Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris berbeda menjelaskan tentang perbedaan yang nyata (P<0.05) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
perbedaan  umur  tidak  berbeda  (P>0,05)
terhadap total persentase abnormalitas dan
abnormalitas  ekor  spermatozoa,  namun
berbeda  (P<0,05)  terhadap  abnormalitas
kepala  spermatozoa.  Secara  rata-rata
abnormalitas  spermatozoa  mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya
umur,  yaitu  16,2±4,1%  hingga  20,6±8,8%
(Tabel  2).  Peningkatan  ini  terjadi  karena

adanya  degenerasi  sel  pada  saluran
reproduksi jantan yang disebabkan karena
bertambahnya umur. Menurut Frungieri et
al.,  (2018) bahwa  bertambahnya  umur
mengakibatkan  perubahan  sel  atau
degenerasi  sel  pada  saluran  reproduksi.
Penelitian  lain  mengenai  abnormalitas
menunjukkan  bahwa  terjadi  peningkatan
abnormalitas  spermatozoa  pada  pejantan
berumur  tua  yang  disebabkan  oleh
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berkurangnya  kemampuan  proses
spermatogenesis  dan  fungsi  epididimis
(Abdelhamid et al., 2019).

Abnormalitas  yang  diperoleh
terdiri  dari  abnormalitas kepala sebanyak
0,67±0,67-  8,12±0,55%  dan  abnormalitas
ekor  15,60±4,03  –  19,87±8,61%  (Tabel  1).
Abnormalitas kepala yang ditemui adalah
kepala  tanpa  ekor,  sedangkan
abnormalitas pada bagian ekor adalah ekor
tanpa  kepala  dan ekor  melipat.   Bentuk-
bentuk  abnormalitas  yang  ditemukan

merupakan bentuk abnormalitas sekunder
(Gambar 1).  Abnormalitas ini merupakan
abnormalitas  spermatozoa  yang
mengalami kelainan setelah meninggalkan
tubulus seminiferus ditandai dengan ekor
putus, kepala pecah, dan kepala tanpa ekor
(Menon  et  al.,  2011).  Bentuk abnormalitas
sekunder  sangat  mudah  tereliminasi,
namun  memiliki  pengaruh  yang  sangat
besar  untuk  menentukan  kemampuan
pejantan  pada  proses  fertilisasi  (Rahmiati
et al., 2015).

 Keterangan: a. ekor tanpa kepala; b. ekor patah (detached;) c. kepala tanpa ekor; d. normal
Gambar 1 abnormalitas sekunder spermatozoa cauda epididimis sapi Bali 

KESIMPULAN
Kualitas  spermatozoa  cauda

epididimis  dipengaruhi  oleh  umur  sapi
Bali.  Variabel  konsentrasi,  viabilitas  dan
abnormalitas  kepala  mengalami
peningkatan dengan bertambahnya umur.

Sapi  Bali  umur  3  tahun  memiliki  nilai
motilitas,  konsentrasi,  viabilitas  dan
abnormalitas  tertinggi  dengan  nilai
masing-masing  adalah  71,2%,
401,1x107/ml, 95,9% dan 20,6%.
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